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ABSTRAK 

Ulinnuha, Muhammad Hilmi* Susanto, Tantut** Yuhbaba, Zidni Nuris***. 2021 

Karakteristik Stress Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring Pada 

Masa Pandemi COVID-19. Tugas Akhir. Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas dr. Soebandi.  

 

WHO telah menyatakan bahwa COVID-19 sebagai pandemi global terhitung 

sejak Maret 2020. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan 

melalui surat edaran Mendikbud nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang 

menjelaskan terkait mekanisme proses belajar mengajar menggunakan metode 

dalam jaringan (daring) sebagai upaya pencegahan penyebaran COVID-19 di 

kalangan pelajar dan mahasiswa. Perubahan metode belajar yang sangat drastis 

membuat mahasiswa banyak mengeluhkan menurunnya minat belajar, mahasiswa 

juga menjadi bermalas-malasan serta timbulnya perasaan stress. Penelitian ini 

merupakan literature review. Pencarian artikel menggunakan database Google 

Scholar dan Science Direct. Identifikasi artikel menggunakan PICOS. Penilaian 

kualitas dan alur pencarian dijelaskan dalam PRISMA flow diagram. Desain 

artikel menggunakan cross sectional study. Diperoleh 5 artikel tentang stress 

mahasiswa pembelajaran daring. Diketahui karakteristik stress yang dialami 

sebagian besar merupakan stress akademik sedang, pembelajaran daring dilakukan 

menggunakan beberapa platform seperti google meet, google classroom, zoom, 

whatsapp grub dan lainnya. Aspek positif dan negatif pemebelajaran daring 

adalah terjadinya stress akademik seperti penurunan nilai, perubahan metode 

belajar yang diterapkan dan tekanan untuk mampu belajar mandiri. Berdasarkan 

analisa diketahui pembelajaran daring menuntut seorang mahasiswa untuk lebih 

aktif belajar mandiri selama mengikuti kelas online. Tingkat stress dapat terjadi 

karena selama pembelajaran daring banyak tugas yang diterima oleh mahasiswa 

dan banyak keterbatasan dalam proses pembelajaran daring. Rasa ketidakpuasan 

mahasiswa selama proses pembelajaran daring membuat mahasiswa merasa berat 

dan sulit memahami materi perkuliahan. Diharapkan mahasiswa yang melakukan 

pembelajaran daring dapat memahami masalah yang disebebkan oleh 

pembelajaran daring yang mereka alami 

 

Kata Kunci: Mahasiswa, Daring, Pandemi COVID-19 
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ABSTRACT 

Ulinnuha, Muhammad Hilmi* Susanto, Tantut** Yuhbaba, Zidni Nuris***. 2021 

Student Stress Characteristics During Online Learning During the 

COVID-19 Pandemic. Thesis. Nursing Science Study Program, 

University of dr. Soebandi. 

 

WHO has declared that COVID-19 has been a global pandemic since March 

2020. The Minister of Education and Culture issued a policy through the circular 

letter of the Minister of Education and Culture number 36962/MPK.A/HK/2020 

which explains the mechanism for the teaching and learning process using online 

methods) as an effort to prevent the spread of COVID-19 among students. 

Changes in learning methods that are very drastic make many students complain 

about decreased interest in learning, students also become lazy and the emergence 

of feelings of stress. This research is a literature review. Search articles using 

Google Scholar and Science Direct databases. Identify articles using PICOS. The 

quality assessment and search flow are described in the PRISMA flow diagram. 

Article design using cross sectional study. 5 articles were obtained about the stress 

of online learning students. It is known that the stress characteristics experienced 

are mostly moderate academic stress, online learning is carried out using several 

platforms such as google meet, google classroom, zoom, whatsapp grub and 

others. The positive and negative aspects of online learning are the occurrence of 

academic stress such as decreased grades, changes in learning methods applied 

and pressure to be able to study independently. Based on the analysis, it is known 

that online learning requires a student to be more active in independent learning 

during online classes. Stress levels can occur because during online learning there 

are many assignments received by students and there are many limitations in the 

online learning process. Student dissatisfaction during the online learning process 

makes students feel heavy and difficult to understand lecture material. It is hoped 

that students who do online learning can understand the problems caused by 

online learning they experience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

World Health Organization (WHO) telah menyatakan bahwa Corona 

Virus Disease 19 (COVID-19) atau SARS-CoV-2 sebagai pandemi global 

terhitung sejak Maret 2020. Berdasarkan kebijakan tersebut pemerintah Indonesia 

mengambil langkah untuk melakukan pembatasan fisik atau physical distancing 

untuk mencegah penyebaran COVID-19 yang diterapkan di Indonesia (Livina, 

Mubin, & Bastomi, 2020). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan 

kebijakan melalui surat edaran Mendikbud nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang 

menjelaskan terkait mekanisme proses belajar mengajar menggunakan metode 

dalam jaringan (daring) sebagai upaya pencegahan penyebaran COVID-19 di 

kalangan pelajar dan mahasiswa (Fauziyyah , Awinda, & Besral, 2021). Pandemi 

COVID-19 membawa dampak signifikan dalam proses pembelajaran, perubahan 

metode belajar yang sangat drastis membuat mahasiswa banyak mengeluhkan 

menurunnya minat belajar, mahasiswa juga menjadi bermalas-malasan serta 

timbulnya perasaan stress (Angelica & Tambunan, 2021). 

Stress merupakan masalah psikologis yang sering dijumpai pada seseorang 

termasuk mahasiswa (World Federation for Mental Health (WFMH), 2020). Suatu 

meta-analisis dari 8 penelitian di berbagai kampus melibatkan 5.600 mahasiswa 

menunjukkan bahwa prevalensi tingkat stress (ringan, sedang, berat) pada 

mahasiswa berkisar (ringan=20,2%, sedang=65,2%, berat=14,6%). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di salah satu perguruan tinggi di 
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Sumatera Barat didapatkan hasil sebanyak 13,0% mahasiswa mengalami masalah 

kesehatan mental stress berat, 8,0% mengalami stress sedang dan 24,0% 

mengalami stress ringan (Maulana & Iswari, Analisis Tingkat Stress Mahasiswa, 

2020). Penelitian lain yang meneliti tentang kecemasan yang dialami mahasiswa 

selama pandemi COVID-19 menyebutkan bahwa sebanya 41,1% dari total 

responden sebesar 89.588 mengalami kecemasan (Fu, et al., 2021). Sedangkan 

prevalensi stress pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di California 

menyebutkan bahwa stress semakin meningkat dari sebelumnya 21,5% menjadi 

31,7% hal tersebut semakin meningkat karena adanya pandemi COVID-19 

(Fruehwirth, 2020).  

COVID-19 yang awalnya hanya masalah kesehatan secara fisik dapat 

berubah menjadi masalah psikologis, hal tersebut disebabkan oleh adanya 

kebijakan dari pemerintah Indonesia khususnya kementerian pendidikan dan 

kebudayaan Indonesia terkait pembelajaran yang menggunakan metode daring 

(Fauziyyah , Awinda, & Besral, 2021). Terjadi permasalahan yang cukup besar 

dalam menerapkan pembelajaran secara online mulai dari kesiapan tenaga 

pengajar, perangkat pembelajaran sampai akses internet. Selain ketersediaan 

layanan internet, tantangan lain yang harus dihadapi adalah kendala biaya. 

mahasiswa menyatakan untuk mengikuti pembelajaran secara online, mereka 

harus mengeluarkan biaya lebih untuk membeli kuota data internet. Perubahan 

jam perkuliahan yang berlangsung dari pagi hingga malam, beban tugas yang 

diberikan dosen saat perkuliahan. Perubahan perubahan tersebut yang 

menyebabkan meningkatnya stressor pada mahasiswa khususnya pada masa 
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pandemi COVID-19 seperti sekarang ini (Livina, Mubin, & Bastomi, 2020). 

Masalah psikologis seperti stress yang dialami mahasiswa berasal dari tuntutan 

eksternal maupun internal. Tuntutan eksternal berasal dari tugas-tugas kuliah, 

beban pelajaran, meningkatnya kompleksitas materi perkuliahan yang semakin 

berkembang. Tuntutan internal bersumber dari kemampuan mahasiswa dalam 

mengikuti perkuliahan (Angelica & Tambunan, 2021). 

Prevalensi mahasiswa di dunia yang mengalami stress akibat pandemi 

COVID-19 didapatkan sebesar 38-71%, sedangkan di Asia sebesar 39,6-61,3% 

(Habeeb & Koochaki, 2021). Sementara itu, prevalensi mahasiswa yang 

mengalami stress karena pandemi COVID-19 di Indonesia sendiri didapatkan 

sebesar 36,7- 71,6% (Fitasari 2021). 

Dukungan sosial baik berupa fisik maupun non-fisik dapat berpengaruh 

pada seseorang ketika menghadapi kondisi kesehatan mental yang negatif. 

Strategi ini lebih mengarah kepada pemecahan masalah. Mahasiswa dituntut 

untuk menunjukkan perilaku koping karena dukung sosial dalam bentuk planful 

problem solving dan seeking social support (Yulianto, Cahyani, & Silvianita, 

2020).  Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menangani masalah ini, baik dari 

mahasiswa, pihak universitas, dan pemerintah. Mahasiswa dapat melakukan hal-

hal yang dapat mencegah dan mengurangi stres serta kecemasan, seperti olahraga 

atau aktivitas fisik, istirahat cukup, melakukan hobi, tetap bersosialisasi meskipun 

secara virtual walaupun demikian permasalah kesehatan mental yang dialami oleh 

mahasiswa saat pandemi COVID-19 seperti sekarang masih saja terus terjadi 

(Maulana & Iswari, Analisis Tingkat Stress Mahasiswa, 2020). Masalah 
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psikologis yang dialami mahasiswa secara terus menerus terjadi tanpa adanya 

penanganan dan solusi akan berakibat pada penurunan presatasi akademik bagi 

mahasiswa selain itu seiring berjalannya waktu permasalahan kesehatan 

psikologis selama pandemi COVID-19 dapat berdampak kepada masalah 

kesehatan fisik mahasiswa (Fruehwirth, 2020). Oleh karena itu penelitian 

mengenai karakteristik stress mahasiswa selama pembelajaran daring pada masa 

pandemi COVID-19 ini perlu dilakukan untuk mengetahui secara lebih dalam 

tentang tingkat stress yang dialami mahasiswa selama pembelajaran daring. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana karakteristik stress mahasiswa selama pembelajaran daring 

pada masa pandemi COVID-19? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari literatur review ini adalah untuk mengidentifikasi 

karakteristik stress mahasiswa selama pembelajaran daring pada masa pandemi 

COVID-19 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik stress mahasiswa 

b. Mengidentifikasi pembelajaran daring mahasiswa selama pandemi 

COVID-19 

c. Mengidentifikasi aspek positif dan negatif pembelajaran daring mahasiswa 

pandemi COVID-19 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Literature review ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian selanjutnya terkait karakteristik stress 

mahasiswa selama pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Literature review ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

karakteristik stress mahasiswa selama pembelajaran daring pada masa 

pandemi COVID-19 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Literature review ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

karakteristik stress mahasiswa selama pembelajaran daring pada masa 

pandemi COVID-19 terutama mahasiswa yang sedang melakukan 

pemebelajaran daring.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Konsep Stress 

2.1.1  Definisi Stress  

 Stress adalah keadaan dimana seseorang memiliki gangguan pada tubuh 

dan pikiran yang disebabkan oleh berbagai macam permasalahan seperti ada nya 

tuntutan hidup, perubahan kebiasaan, perubahan rutinitas dan masih banyak 

penyebab lainnya (Donsu, 2017). Stress merupakan suatu kondisi seseorang yang 

merasa tertekan baik secara fisik dan psikologis. Stress bersifat non spesifik dan 

dapat berbeda antara setiap orang. Stress biasanya terjadi akibat adanya sumber 

stress yaitu stressor, stressor dapat berasal dari luar dan dari dalam tubuh 

seseorang (World Federation for Mental Health (WFMH), 2020). Menurut 

Charles dalam (Donsu, 2017) stress merupakan akibat dari adanya tuntutan-

tuntutan eksternal yang terjadi pada seseorang misalnya dalam sebuah lingkungan 

atau terjadi stimulus yang secara obyektif merupakan hal yang berbahaya. Stress 

juga dapat diartikan sebagai ketegangan, gangguan yang tidak menyenangkan 

yang berasal dari luar diri seseorang (Sukma, 2018). Stress merupakan akibat dari 

interaksi (timbal-balik) antara rangsangan lingkungan dan respon individu. Stress 

seringkali dianggap sebagai sesuatu yang negative karena gejala stress yang 

ditimbulkan individu seringkali negative dan mengganggu kehidupan (Siswanto, 

2007). Stres didefinisikan sebagai ketidakmampuan mengatasi ancaman yang 

dihadapi oleh mental, fisik, emosional, dan spiritual manusia, yang pada suatu 

saat dapat mempengaruhi keadaan fisik manusia tersebut. Stres dapat dipandang 
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dalam dua acara, sebagaiu stres baik dan stres buruk (distress) stress adalah 

reaksi/respon tubuh terhadap stressor psikososial tekanan mental/beban kehidupan 

yang dialami seseorang (Priyoto, 2014). 

2.1.2 Jenis Stress  

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Donsu, 2017) secara umum stress 

dibagi menjadi dua sebagai berikut: 

a. Stres akut  

Stres yang dikenal juga dengan flight or flight response. Stres akut adalah 

respon tubuh terhadap ancaman tertentu, tantangan atau ketakutan. 

Respons stres akut yang segera dan intensif di beberapa keadaan dapat 

menimbulkan gemetaran.  

b. Stres kronis  

Stres kronis adalah stres yang lebih sulit dipisahkan atau diatasi, dan 

efeknya lebih panjang dan lebih. 

Selain itu menurut (Priyoto, 2014) berdasarkan gejalanya stress dibagi 

menjadi tiga yaitu: 

a. Stress Ringan  

Stres ringan adalah stressor yang dihadapi setiap orang secara teratur, 

seperti banyak tidur, kemacetan lalu lintas, kritikan dari atasan. Situasi 

stres ringan berlangsung beberapa menit atau jam saja. Ciri-ciri stres 

ringan yaitu semangat meningkat, penglihatan tajam, energy meningkat 

namun cadangan energinya menurun, kemampuan menyelesaikan 

pelajaran meningkat, sering merasa letih tanpa sebab, kadangkadang 
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terdapat gangguan sistem seperti pencernaan, otak, perasaan tidak santai. 

Stres ringan berguna karena dapat memacu seseorang untuk berpikir dan 

berusaha lbih tangguh menghadapi tantangan hidup. 

b. Stress Sedang 

Stres sedang berlangsung lebih lama daripada stress ringan. Penyebab stres 

sedang yaitu situasi yang tidak terselesaikan dengan rekan, anak yang 

sakit, atau ketidakhadiran yang lama dari anggota keluarga. Ciri-ciri stres 

sedang yaitu sakit perut, mules, otot-otot terasa tengang, perasaan tegang, 

gangguan tidur, badan terasa ringan. 

c. Stress Berat 

Stres berat adalah situasi yang lama dirasakan oleh seseorang dapat 

berlangsung beberapa minggu sampai beberapa bulan, seperti perselisihan 

perkawinan secara terus menerus, kesulitan financial yang berlangsung 

lama karena tidak ada perbaikan, berpisah dengan keluarga, berpindah 

tempat tinggal mempunyai penyakit kronis dan termasuk perubahan fisik, 

psikologis sosial pada usia lanjut. Ciri-ciri stres berat yaitu sulit 

beraktivitas, gangguan hubungan sosial, sulit tidur, negatifistic, penurunan 

konsentrasi, takut tidak jelas, keletihan meningkat, tidak mampu 

melakukan pekerjaan sederhana, gangguan sistem meningkatm perasaan 

takut meningkat. 

2.1.3 Faktor-faktor Yang Menyebabkan Stress    

 Menurut (Mac George, Samter, & Gilli, 2018) Terdapat beberapa faktor 

yang dapat menyebabkan seseorang mengalami stress antara lain:  
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a. Faktor Fisiologis 

Stress dapat terjadi karena proses respon tubuh dimana awalnya tubuh 

mendeteksi adanya stressor lalu dihantarkan menuju ke otak kemudian 

direspon oleh otak hingga dilepaskannya hormone stress. Hormone stress 

dari dalam tubuh ketika seseorang menghadapi stress adalah hormone 

adrenaline, hormone norepinephrine dan hormone kortisol 

b. Faktor Lingkungan  

Interaksi individu dengan lingkungan tempatnya berada berkaitan erat 

dengan kesehatannya. Kondisi lingkungan yang sehat akan memberikan 

efek positif dan mendukung kesehatan manusia itu sendiri, dan sebaliknya 

kondisi lingkungan yang tidak sehat akan memberikan efek negative 

sehingga dapat mengganggu kesehatan individu termasuk mengganggu. 

Seseorang dapat mengalami stress karena ketidakpastian lingkungan 

terutama mahasiswa, dalam perkuliahan ketidakpastian lingkungan ini 

dapat terjadi saat mahasiswa mengalami perubahan lokasi belajar. 

c. Faktor Psikologis  

Menurut Notosoedirjo dan Latipun (2005) dalam (CDC, 2020) 

mengatakan bahwa aspek psikologi manusia merupakan satu kesatuan 

dengan dengan sistem fisiologis. Sebagai subsistem dari manusia, maka 

aspek psikologi selalu berinteraksi dengan keseluruhan aspek 

kemanusiaan. Karena itulah aspek psikologi tidak dapat dipisahkan dari 

aspek yang lain dalam kehidupan manusia. Aspek psikologis juga 



10 

 

 
 

termasuk perubahan secara psikologis secara drastis yang mengakibatkan 

stress seperti pada masa pandemic seperti saat ini.  

d. Faktor Perubahan 

Perubahan dapat menjadi faktor stress yang dialami mahasiswa karena 

dalam perubahan terjadi penyesuaian diri dengan tatanan yang baru yang 

mengakibatkan timbulnya stressor, seperti saat terjadi pandemi sekarang 

ini terjadi perubahan metode belajar sehingga mengakibatkan stress 

akademik. Stress akademik disebabkan oleh adanya academic stressor 

(European Centre for Disease Prevention and Control (ECDC), 2021). 

Academic stressor merupakan yaitu penyebab stres yang bermula dari 

proses pembelajaran seperti tekanan untuk mendapatkan nilai yang baik, 

lamanya belajar, banyaknya tugas, rendahnya nilai/prestasi dan cemas 

dalam menghadapi ujian. Peneliti menjelaskan bahwa stres akademik 

merupakan tekanan yang diakibatkan adanya perspektif subjektif terhadap 

suatu kondisi akademik. Stress akademik yang dialami oleh mahasiswa 

yang secara terus menerus menimbulkan penurunan daya tahan tubuh 

mahasiswa sehingga mudah mengalami penurunan daya tahan tubuh. Hasil 

penelitian pada tahun 2019 menjelaskan bahwa stress akademik 

dipengaruhi oleh Self-Efficacy dengan korelasi negative. Hasil penelitian 

mendapatkan hasil bahwa subjek penelitian mengalami stres akademik 

yang disebabkan oleh ujian, kurangnya prestasi, penundaan tugas, 

pekerjaan rumah, iklim sekolah yang kurang mendukung, serta keyakinan 

dan kemauan belajar. Mahasiswa yang mengalami stres akademik 
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cenderung dipengaruhi oleh keterampilan dalam manajemen waktu antara 

belajar dan kegiatan lainnya (Maulana & Iswari, Analisis Tingkat Stress 

Mahasiswa, 2020). 

2.1.4  Pengukuran Stress     

 Pengukuran stres akademik menggunakan Depression Axiety Stress Scale 

(DASS), menurut lovibond dalam (Adareth, 2019) Depression Axiety Stress Scale 

(DASS) adalah seperangkat skala subjektif yang dibentuk untuk mengukur ststus 

emosional negatif dari depresi, kecemasan, dan stres. Depression Axiety Stress 

Scale (DASS) terdiri dari 42 pertanyaan dan dibentuk tidak hanya untuk 

mengukur secara konvensional mengenai status emosi, tetapi untuk proses yang 

lebih lanjut ntuk pemahaman, pengertian, dan pengukuran yang berlaku. 

dimanapun dari status emosional, secara signifikan biasanya digambarkan sebagai 

stres. Depression Axiety Stress Scale (DASS) dapat digunakan baik oleh 

kelompok atau individu untuk tujuan penelitian. Khusus untuk stres mengambil 

14 pertanyaan yang khusus untuk mengukur stres.  

Nilai Skala : 

a. Skor 0-14  = normal 

b. Skor 15-18 = Stres Ringan 

c. Skor 19-25  = Stres sedang 

d. Skor 26-33 = Stres Berat 

e. Skor >34  = Stres sangat berat 

2.2 Konsep Mahasiswa  
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2.2.1  Definisi Mahasiswa 

 Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut 

dan universitas (Livina, Mubin, & Bastomi, 2020). Selain itu mahasiswa juga 

merupakan seorang individu yang berada paada usia 18-30 tahun, mahasiswa 

merupakan kelompok di dalam masyarakat dengan status diperoleh karena adanya 

ikatan dengan sebuah perguruan tinggi (Adareth, 2019). Mahasiswa dapat 

didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan 

tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan 

perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, 

kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan 

bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada 

diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi (Andiarna 

& Kusumawati, 2020). 

2.2.2 Karakteristik Mahasiswa 

 Karakteristik merupakan ciri-ciri yang dimiliki oleh seseorang yang 

berhubungan dengan semuas aspek kehidupan dengan lingkungannya. Dalam hal 

ini karakteristik mahasiswa adalah ciri-ciri khas yang dimiliki oleh mahasiswa, 

banyak hal yang menyebabkan karakteristik dari seseorang salah satunya adalah 

transisi atau perubahan kondisi yang cukup signifikan (Fauziyyah , Awinda, & 

Besral, 2021). Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan 

pertumbuhan kepribadian. Mahasiswa berubah saat merespon terhadap kurikulum 
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yang menawarkan wawasan dan cara berpikir baru seperti; terhadap mahasiswa 

lain yang berbeda dalam soal pandangan dan nilai, terhadap kultur mahasiswa 

yang berbeda dengan kultur pada umumnya, dan terhadap anggota fakultas yang 

memberikan model baru. Pilihan perguruan tinggi dapat mewakili pengejaran 

terhadap hasrat yang menggebu atau awal dari karir masa depan (Yulianto, 

Cahyani, & Silvianita, 2020). 

2.2.3 Tugas Mahasiswa  

 Selama menjalankan perkuliahan di kampus mahasiswa memiliki beberapa 

tugas yang harus dilaksanakan selama menjadi mahasiswa berikut: 

a. Mahasiswa memiliki tugas untuk belajar 

Belajar merupakan tugas utama yang harus dilakukan mahasiswa, oleh 

karena itu setiap universitas pasti memiliki sistem kredit semester (SKS) 

masing masing. Biasanya mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan sesuai 

jumlah minimum yang ditetapkan oleh kampusnya 

b. Mahasiswa memiliki tugas untuk mengharumkan nama kampus 

Banyak hal yang dapat dilakukan untuk dapat mengharumkan nama 

kampus, salah satunya dengan mencetak prestasi sebanyak mungkin 

selama perkuliahan, dengan mengikuti perlombaan tingkat daerah atau 

bahkan nasional. 

c. Mahasiswa memiliki tugas menjaga baik nama almamter  

Hal tersebut dapat dilakukan dengan tetap mengikuti norma atau peraturan 

yang sudah ditetapkan oleh kampus. 

2.3 Konsep Pembelajaran Daring 
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2.3.1  Definisi Pembelajaran Daring  

Pembelajaran dalam jaringan (daring) atau dalam Bahasa inggris dikenal 

sebagai online learning merupakan suatu metode pembelajaran dengan 

pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

diharapkan peserta didik dapat leluasa dalam waktu belajar dan dapat belajar 

kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk 

menjawab tantangan akan ketersediaan cara mengajar yang lebih fleksibel 

(Andiarna & Kusumawati, 2020). 

Pembelajaran daring atau yang dikenal dengan istilah e-learning 

merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dengan menggunakan 

media elektronik berupa komputer, laptop maupun handphone selama 

pembelajaran. Dari beberapa penjelasan menurut para ahli dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran daring atau yang dikenal dengan istilah e-learning 

merupakan bentuk pemanfaatan teknologi dalam mendukung proses belajar 

mengajar jarak jauh. Hal ini meningkat perubahan gaya belajar. (Angelica & 

Tambunan, 2021) 

 2.3.2  Karakteristik Pembelajaran Daring 

 Pembelajaran daring memiliki krakateristik yang menjadi acuan untuk 

dicapai dalam kegiatan pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

a. Menuntut pembelajaran untuk membangun dan menciptakan pengetahuan 

secara mandiri (constructivism) 
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b. Pembelajaran berkolaborasi dengan pengajar lain untuk membangun 

pengetahuan dan memecahkan masalah secara bersama-sama (social 

constructivism). 

c. Membentuk suatu komunitas pengajar (community of learners) yang 

inklusif 

d. Memanfaatkan media laman (website) yang bisa diakses melalui internet, 

pembelajaran berbasis computer, kelas virtual atau kelas digital. 

2.3.3  Kekurangan dan Kelebihan Pembelajaran Daring  

a. Kekurangan 

Aktivitas pembelajaran dilakukan secara jarak jauh. Mahasiswa di 

perguruan tinggi juga merasakan dampak dan akibat dari COVID-19. 

Kegiatan perkuliahan dilakukan secara jarak jauh melalui aplikasi-aplikasi 

yang mendukung kegiatan perkuliahan. Berbagai platform dapat 

digunakan oleh mahasiswa untuk membantunya dalam mengerjakan tugas, 

menjalani proses perkuliahan, melaporkan aktifitas perkuliahan secara 

daring. Namun tidak dipungkiri bahwa adanya hambatan-hambatan yang 

terjadi selama proses perkuliahan dilakukan secara daring. Kendala-

kendala yang dihadapi oleh mahasiswa seperti jaringan yang tidak ada, 

paket internet yang habis, pekerjaan rumah yang harus dikerjakan juga, 

dan tugas perkuliahan yang menumpuk. Berbagai tuntutan akademik yang 

harus diselesaikan oleh mahasiswa menyebabkan mereka mengalami stres 

akademik. Ketidakmampuan mahasiswa untuk beradaptasi dengan 

keadaan tersebut membuat mereka mengalami stress. Stress akademik 
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diartikan sebagai keadaan dimana seseorang tidak dapat menghadapi 

tuntutan akademik dan mempersepsi tuntutan akademik yang diterima 

sebagai gangguan (Oktariani, Sofah, & Putri, 2021). 

b. Kelebihan   

Pembelajaran daring merupakan metode pembelajaran yang membuat 

siswa nya lebih terpusat dalam belajar dan melatih kemandirian. Terkait 

waktu pembelajaran daring dinilai lebih fleksibel dan akses yang tidak 

terbatas untuk perkembangan pengetahuan (Fitriasari, Septianingrum, 

Budury, & Khamida, 2020). 

2.4 Konsep Pandemi COVID-19 

2.4.1  Definisi COVID-19  

COVID-19 merupakan pandemi yang mengakibatkan sindrom pernapasan 

akut yang menyerang system pernapasan manusia disebabkan oleh coronavirus 2 

(SARS-CoV-2). Coronavirus 2 ini merupakan keluarga dari virus SARS (Severe 

Acute Respiratory Syndrome) sindrom pernapasan akut parah dan juga virus 

MERS (Middle East Respiratory Syndrome) sindrom pernapasan akut timur 

tengah. COVID-19 memiliki tingkat penularan yang lebih tinggi dan kematian 

yang lebih rendah dibandingkan dengan SARS dan MERS. SARS-CoV-2 adalah 

coronavirus pernapasan zoonosis, virus ini pertama kali ditemukan di hewan 

kelelawar dan trenggiling sebagai inang atau perantara (CDC, 2020). Severe 

Acute Respiratory Syndrome pertama kali dilaporkan di kota Wuhan China. Studi 

epidemiologi yang dilakukan memperkirakan terjadi 5,7% infeksi baru ketika 

tidak ada tindakan untuk masyarakat yang diambil, karena virus ini menyebar 
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melalui droplet atau percikan liur keitka orang berbicara, tetesan pernapasan 

ketika seseorang bersin atau batuk (Zhou, et al., 2020). 

2.4.2  Penularan COVID-19  

Ketika orang berada berdekatan satu sama lain, virus akan menyebar 

terutama melalui udara. Hal ini didefinisikan sebagai "kontak dekat" dalam 

banyak hal, menurut Centers for Disease Control and Prevention (CDC) atau bisa 

juga disebut Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit, jarak aman yang 

dianjurkan agar meminimalisir paparan virus yaitu sekitar 1,8 meter (enam kaki) 

dan tatap muka selama 15 menit (CDC, 2020). Virus dapat menyebar ketika 

seseorang bernapas, batuk, bersih atau berbicara. Hal tersebut dapat megakibatkan 

seseorang terinfeksi karena masuk ke tubuh orang lain melalui hidung, mulut atau 

mata. Virus juga mungkin dapat menyebar melalui permukaan benda yang terkena 

droplet (cipratan liur) (WHO, 2020). 

Seperti infeksi pada umumnya ada masa dimana virus belum menunjukan 

gejala atau disebut masa inkubasi, saat seseorang pertama kali terpapar COVID-

19 hingga munculnya gejala pertama biasanya masa inkubasi terjadi pada empat 

hingga lima hari (Gandhi , Lynch, & Del , 2020). Sebagian besar dari pasien 

COVID-19 mengalami gejala dalam dua hingga tujuh hari setelah terpapar dan 

hampir semua orang mengalami satu atau lebih dari gejala COVID-19 sebelum 

hari ke 12 (Wiersinga , et al., 2020). Sekitar 7 dari 5 orang terpapar oleh virus 

tetapi tidak menunjukkan gejala, seseorang yang terpapar COVID-19 tapi tidak 

menunjukkan gejala akan dianggap sebagai seseorang yang sehat namun nyatanya 

mereka dapat menyebarkan penyakit (Gao, et al., 2020).  
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2.4.2  Dampak Pandemi COVID-19  

 Pandemi COVID-19 akan mengakibatkan berbagai macam permasalahan 

bagi seseorang baik itu permasalahan fisiologis dan psikologis berikut 

penjelasannya:  

1. Dampak Fisiologis 

Menurut (European Centre for Disease Prevention and Control (ECDC), 

2021) seseorang yang terinfeksi virus COVID akan mengalami berbagai 

macam gejala baik berat maupun ringan namun diantara berbagai macam 

gejala yang muncul pada seseorang berikut terdapat beberapa gejala umum 

yang dirasakan penderita COVID yaitu: 

a. Sakit kepala 

b. Kehilangan indra penciuman 

c. Hidung tersumbat 

d. Mengigil 

e. Batuk  

f. Nyeri otot 

g. Sakit tenggorokan 

h. Demam  

i. Diare   

Selain itu terdapat tiga kelompok gejala yang telah diidentifikasi. 

Kelompok gejala pertama meliputi gejala pernapasan, seperti batuk, berdahak, 

sesak napas, dan demam. Kelompok gejala kedua meliputi gejala muskuloskeletal, 

seperti nyeri pada otot dan persendian, sakit kepala, dan kelelahan. Kelompok 
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gejala ketiga termasuk gejala pencernaan, seperti sakit perut, muntah, dan diare. 

terdapat juga gejala kehilangan indra penciuman dan perasa yang mungkin terjadi 

pada seseorang yang belum memiliki gejala lain sebelumnya (Niazkar, et al., 

2020).  

2. Dampak Psikologis  

Selama pandemi COVID-19 berlangsung banyak sekali permasalahan 

yang timbul mulai dari masalah kesehatan dan juga masalah psikologis. 

Pada penelitian tentang kesehatan mental selama pandemi yang dilakukan 

di Timur Tengah dan Afrika Utara isolasi diri selama pandemi COVID-19 

dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang terutama remaja, karena 

remaja yang seharusnya menghabiskan lebih banyak waktu bersama 

teman-teman nya jadi lebih banyak berdiam diri di rumah, sehingga hal itu 

mengakibatkan remaja mengalami perasaan stress dan mengalami 

kecemasan terutama pandemi yang dapat menginfeksi siapa saja 

mengakibatkan remaja menjadi lebih khawatir ketika bertemu dengan 

orang lain  (Hayek, et al., 2020). 

3. Dampak Sosial  

Terjadi perubahan pada segi sosial yaitu menurunnya tangkat 

perekonomian pada beberapa negara hal tersebut diakibatkan karena 

negara mengeluarkan sebagian besar anggaran untuk menangani pandemi 

COVID-19 selain itu banyak sekali pedagang yang kehilangan mata 

pencaharian mereka karena diberlakukannya larangan untuk berjualan 

selama anjuran untuk stay at home (CDC, 2020). 



20 

 

 
 

4. Dampak Pendidikan 

Pada hal ini terjadi perubahan yang cukup besar yaitu mulai dari sekolah 

dan perguruan tinggi banyak diliburkan untuk menghindari penularan 

virus COVID-19 secara langsung, selain itu pembelajaran daring 

diberlakukan untuk tetap membuat system perkuliahan dan akademik tetap 

berlangsung
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2.4 Kerangka Teori 
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Gambar 2.1 Kerangka Teori tentang tingkat stress mahasiswa selama pembelajaran 

daring pada masa pandemi COVID-19 

 

 

Mahasiswa 

Tugas mahasiswa: 

1. Belajar  

2. Mengharumkan 

nama kampus 

3. Menjaga 

almamater 

Faktor Yang 

Memperngaruhi 

Stress: 

a. Fisiologis 

b. Lingkungan  

c.  Psikologis  

d.  Perubahan 

e. Lingkungan  

 

 

 

 

 

Stress 

Kekurangan 

pembelajaran daring: 

Strees akademik 

Dampak Pandemi 

COVID: 

1. Dampak 

Fisiologis  

2. Dampak 

Psikologis  

3. Dampak Sosial 

4. Dampak 

Pendidikan  

Metode Pembelajaran 

Daring 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1  Protokol dan Registrasi 

 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review yang 

merupakan rangkuman menyeluruh mengenai tentang tingkat stress mahasiswa 

selama pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19. Sebagai upaya 

menentukan pemilihan studi dari beberapa literatur yang telah ditemukan dan 

disesuaikan dengan tujuan dari literature review penelitian ini menggunakan 

PICOS sebagai protokol dan evaluasi dalam menentukan artikel sesuai dengan 

tujuan studi yang dilakukan, kemudian penelitian ini juga menggunakan PRISMA 

Flow Diagram sebagai protokol untuk menjelaskan alur informasi terkait 

literature review yang dilakukan. PRISMA Flow Diagram juga menjelaskan 

terkait pemetaan data yang diidentifikasi, disertakan atau dikecualikan dan terkait 

alasan pengecualiannya. 

3.1.2  Database Pencarian 

Pencarian literature dilakukan pada bulan September 2020 sampai dengan 

April 2021. Dalam penelitain ini data yang digunakan merupakan data sekunder 

atau data yang diperoleh tidak dari pengamatan langsung tetapi dari penelitian 

yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Angelica & Tambunan, 

2021). 

Sumber data sekunder yang digunakan berupa artikel atau jurnal nasional 

dan jurnal internasional yang berhubungan dengan topik yaitu tentang tingkat 
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stress mahasiswa selama pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19. 

Pencarian sumber dalam literature review ini menggunakan dua database dengan 

kriteria kualitas jurnal sedang hingga tinggi yaitu Google Scholar dan Science 

Direct. 

3.1.3 Kata Kunci 

Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat 

literature review ini adalah dengan mengunakan strategi penelusuran dengan 

menggunakan Boolean Operator (AND, OR, dan NOT) untuk memperluas 

jangkauan informasi terkait jurnal dan artikel yang ingin didapatkan dalam studi 

ini menggunakan Boolean Operator OR karena akan menghasilkan informasi 

yang mengandung salah satu atau kedua kata kunci sehingga dapat memperluas 

hasil penelusuran dan Boolean Operator AND digunakan untuk mempersempit 

hasil pencarian antar variabel sehingga setiap kata kunci yang dimasukkan 

memiliki keterkaitan satu sama lain sesuai dengan artikel atau jurnal studi 

literature review yang diinginkan (Andiarna & Kusumawati, 2020) berikut 

uraiannya: 

Tabel 3.1 Kata Kunci pencarian literature karakteristik stress mahasiswa selama 

pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 

Kata Kunci 

Stress AND Pembelajaran 

Daring 

AND Pandemi 

COVID-

19  

AND Mahasiswa 

OR  OR  OR   

Stressor AND E-learning AND SARS-

CoV 

AND Student 

  OR  OR   

  Online 

Learning 

AND SARS AND College 

Student 
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3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan PICOS 

framework, yaitu terdiri dari : 

1) Population/Problem merupakan populasi atau masalah yang akan 

dianalisis sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature 

review; 

2) Intervention merupakan tindakan penatalaksanaan terhadap kasus baik 

individu atau kelompok masyarakat serta pemaparan tentang 

penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam 

literature review; 

3) Comparation merupakan penatalaksanaan atau intervensi lainnya yang 

digunakan sebagai pembanding, namun jika tidak ada bisa 

menggunakan kelompok control pada artikel yang dipakai; 

4) Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi 

terdahulu yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam 

literature review; 

5) Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam 

artikel-artikel yang akan di review.   
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Table 3.2. Format PICOS pada Literature Review status kesehatan mental 

mahasiswa selama pembelajaran daring pada pandemi COVID-19 

 

 

 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population/problem Kriteria populasi dalam 

penelitian ini merupakan 

mahasiswa yang melakukan 

pembelajaran daring di masa 

pandemic covid19 

Selain mahasiswa  

Intervention Studi yang meneliti tentang 

karakteristik stress 

mahasiswa selama 

pambelajaran daring di masa 

pandemic covid19 

Studi yang meneliti selain 

tentang tingkat stress 

mahasiswa selama 

pambelajaran daring 

Comparation Tidak ada pembanding Terdapat pembanding 

Outcomes Studi yang menjelaskan 

tentang tingkat stress 

mahasiswa selama 

pembelajaran daring pada 

masa pandemi COVID-19 

Studi yang tidak 

menjelaskan tingkat stress 

mahasiswa  

Study Design Cross Sectional   

 

Kualitatif  

Publication years 2020-2021 Sebelum 2020 

Language Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia  

Selain Bahasa Inggris dan 

Bahasa Indonesia  
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3.2.1 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 PRISMA Flow Diagram Studi karakteristik stress mahasiswa selama 

pambelajaran daring

Hasil setelah seleksi duplikat 

(130) 

Eksklusi (59) 

Kriteria 

Population: Tidak sesuai dengan 

populasi yaitu mahasiswa yang 

menjalankan pembelajaran 

daring(13) 

Intervention: Tidak diberi 

intervensi (21) 

Comparation: Ada pembanding 

(7) 

Outcome: Tidak menjelaskan 

karakteristik stress mahasiswa 

selama  pembelajaran daring (12) 

Study Design: Tanpa cross 

sectional (6) 

Eksklusi (5) 

Outcome: Tidak menjelaskan 

karakteristik stress mahasiswa 

(3) 

Study Design: 

Selain cross sectional (2) 

Id
en

ti
fi

ca
ti

o
n
 

S
cr

ee
n
in

g
 

E
li

g
ib

il
it

y
 

In
cl

u
d
ed

 

Pencarian pada database Google 

Scholar dan Science Direct artikel 

tahun 2020 sampai tahun 2021 hasil 

temuan (168) 

Google Scholar: 70 

Science Direct: 98 

 

Jurnal akhir yang dapat 

dianalisa sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan 

penelitian 

(5) 

 

Hasil setelah identifikasi judul  

(78) 

Hasil setelah identifikasi 

abstrak 

(19) 

Hasil seleksi full teks dan 

kelayakan 

(10) 

Catatan tambahan diidentifikasi 

melalui sumber lain (n=0) 
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3.2.2 Hasil Pencarian Literature Review  

 Hasil keseluruhan rangkuman dalam bentuk literature review karakteristik 

stress mahasiswa selama pambelajaran daring pada masa pandemic COVID-19. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak dari 

pengamatan langsung tetapi mengambil dari penelitian yang pernah dilakukan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Pencarian literature dilakukan pada bulan 

september 2020 sampai dengan April 2021. Artikel yang ditemukan kemudian 

dilakukan seleksi menggunakan PICOS dan PRISMA Flow Diagram untuk 

menentukan artikel mana yang akan dipilih untuk dilakukan literature review.  
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1  Hasil 

4.1.1  Hasil Pencarian Literatur  

Setelah dilakukan pencarian artikel dengan dua database yaitu google 

scholar dan science direct, kemudian artikel yang telah ditemukan dilakukan 

analisa dan hasil akhir ditemukan lima artikel untuk dilakukan analisa dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Temuan Artikel  

No 
Peneliti, 

Tahun Terbit 

Judul 

Artikel  

Metode Penelitian 

(Desain, Populasi, 

Sampel, Sampling, 

Variabel, 

Instrumen, Analisis) 

Hasil penelitian 

Sumber 

(Nama 

Jurnal, No. 

Jurnal)  

1. Iqtina Sabnaha 

Oktariani, 

Rahmi Sofah, 

& Rani Mega 

Putri 

 

1 April 2021 

(Oktariani, 

Sofah, & Putri, 

2021) 

Tingkat 

Stress 

Akademik 

Mahasiswa 

dalam 

Pembelajaran 

Daring pada 

Periode 

Pandemi 

COVID-19 

Desain Penelitian 

Deskriptif Cross 

Sectional 

Populasi 

Mahasiswa program 

studi bimbingan dan 

konseling di 

universitas sriwijaya 

Sample 

Sampel terdiri dari 70 

orang mahasiswa 

Teknik Sampling 

Simple random 

sampling 

Variable Penelitian 

Stress Akademik (VI) 

dan pembelajaran 

daring(VD) 

Questionnaire 
Angket Stress 

Akademik 

Analisis Data 

chi-squared tests in 

SPSS. 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa stress 

Akademik 

mahasiswa 

bimbingan dan 

Konseling FKIP 

Universitas 

Sriwijaya berada 

pada kategori 

tinggi 15,71%, 

kategori sedang 

65,71%, dan 

kategori rendah 

18,57%. Mengacu 

temuan penelitian 

ini, dapat 

disimpulkan 

bahwa mahasiswa 

Bimbingan dan 

Konseling Kelas 

Palembang-

Indralaya 

angkatan 2018, 

Journal of 

Learning and 

Instructional 

Studies 

(Google 

Scholar) 
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2019, 2020 

mengalami stress 

akademik dengan 

kategori sedang. 

Ditandai dengan 

mahasiswa mudah 

cemas, 

kebingungan 

dalam 

pembelajaran 

daring dan mudah 

sakit. 

2 Ade Chita 

Putri Harahap, 

Dinda 

Permatasari 

Harahap, 

Samsul Rivai 

Harahap 

 

1 Maret 2020 

 

(Harahap, 

Harahap, & 

Harahap, 

2020) 

Analisis 

Tingkat Stres 

Akademik 

Pada 

Mahasiswa 

Selama 

Pembelajaran 

Jarak Jauh 

Dimasa 

COVID-19 

Desain Penelitian 

Deskriptif kuantitatif 

Cross Sectional 

Populasi 

mahasiswa BKI 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan UINSU 

Medan  

Sample 

Sampel terdiri dari 

300 orang mahasiswa 

Teknik Sampling 

Simple random 

sampling 

Variable Penelitian 

Stress Akademik (VI) 

dan pembelajaran 

daring(VD) 

Questionnaire 
kuesioner skala stres 

akademik yang 

penulis susun untuk 

digunakan sebagai 

alat ukur 

Analisis Data 

chi-squared tests in 

SPSS. 

Berdasarkan 

analisis data yang 

menggunakan 

skala likert, 

diperoleh hasil 

bahwa secara rata-

rata mahasiswa 

yang melakukan 

pembelajaran 

daring dimasa 

pandemic covid19 

mengalami stres 

dalam kategori 

sedang. 

Jurnal Kajian 

Konseling dan 

Pendidikan  

 

 

(Google 

Scholar) 

3 Hutomo 

Atman 

Maulana, 

Rosada Dwi 

Iswari 

 

1 September 

2020 

 

(Maulana & 

Analisis 

Tingkat Stres 

Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran 

Daring Pada 

Mata Kuliah 

Statistik 

Bisnis Di 

Pendidikan 

Desain Penelitian 

Deskriptif kuantitatif 

Cross Sectional 

Populasi 

Seluruh mahasiswa 

Program Sarjana 

Terapan Jurusan 

Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri 

Bengkalis 

Hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa 

pembelajaran 

daring mata 

kuliah statistik 

bisnis 

mengakibatkan 

3% mahasiswa 

memiliki 

Jurnal Ilmiah 

Kependidikan 

 

(Google 

Scholar)  
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Iswari, 

Analisis 

Tingkat Stres 

Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran 

Daring Pada 

Mata Kuliah 

Statistik di 

Pendidikan 

Vokasi, 2020) 

Vokasi Sample 

Sampel terdiri dari 60 

orang mahasiswa 

Teknik Sampling 

Purposive sampling 

Variable Penelitian 

Stress Akademik (VI) 

dan pembelajaran 

daring(VD) 

Questionnaire 
Kuesioner yang 

digunakan 

mengadaptasi 

Instrumen DASS 42 

yang dikeluarkan oleh 

Psychology 

Foundation of 

Australia dan telah 

diterjemahkan ke 

dalam bahasa 

Indonesia 

Analisis Data 

SPSS. 

tingkat stres 

kategori sangat 

berat, 13% 

kategori berat, 8% 

kategori sedang, 

24% kategori 

ringan, dan 52% 

dalam kategori 

normal. Tingkat 

stres yang 

dialami 

mahasiswa 

dipengaruhi oleh 

jenis kelamin 

mahasiswa, 

sedangkan usia 

mahasiswa 

dengan rentang 

usia 17-20 tahun 

tidak 

mempengaruhi 

tingkat stress. 

Digambarkan 

dengan responden 

susah mengolah 

emosional dan 

mudah gelisah. 

4 Funsu 

Andiarna, Estri 

Kusumawati 

 

1 Mei 2020 

 

 

(Andiarna & 

Kusumawati, 

2020) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Daring 

terhadap 

Stres 

Akademik 

Mahasiswa  

Selama 

Pandemi 

COVID-19 

Desain Penelitian 

Observational 

Analitik Cross 

Sectional 

Populasi 

responden mahasiswa 

strata satu di pulau 

jawa 

Sample 

Sampel terdiri dari 

285 orang mahasiswa 

Teknik Sampling 

Simple random 

sampling 

Variable Penelitian 

Stress Akademik (VI) 

dan pembelajaran 

daring(VD) 

Questionnaire 
Pengukuran variabel 

stres akademik meng-

gunakan kuesioner 

Educational Stress 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pembelajaran 

daring 

mempengaruhi 

stress akademik 

selama pandemi 

covid-19. 

Sebagian besar 

mahasiswa belum 

mampu 

memanfaatakan 

penggunaan 

teknologi seperti 

laptop atau gadget 

dan mahasiswa 

sebagian besar 

sulit untuk 

memahami materi 

yang diberikan 

melalui 

pembelajran 

Jurnal 

Psikologi 

 

(google 

scholar) 
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Scale for Adolescent 

(ESSA) 

Analisis Data 

Uji analisis regresi 

logistic SPSS. 

daring. 

Pembelajaran 

daring perlu 

didukung dengan 

sarana dan 

prasarana, 

kesiapan dan 

keterampilan 

dosen sehingga 

stres akademik 

pada mahasiswa 

dapat dihindari. 

5 Andikawati 

Fitriasari, 

Yurike 

Septianingrum, 

Syiddatul 

Budury, 

Khamida 

Khamida 

 

2 Desember 

2020 

 

(Fitriasari, 

Septianingrum, 

Budury, & 

Khamida, 

2020) 

 

Stres 

Pembelajaran 

Online 

Berhubungan 

Dengan 

Strategi 

Koping 

Mahasiswa 

Selama 

Pandemi 

COVID-19 

Desain Penelitian 

Analitik korelasional 

Cross Sectional 

Populasi 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa 

Fakultas Ilmu 

Keperawatan dan 

Kebidanan 

Universitas Nahdlatul 

Ulama Surabaya 

Sample 

Sampel terdiri dari 

132 orang mahasiswa 

Teknik Sampling 

Simple random 

sampling 

Variable Penelitian 

Stress Akademik (VI) 

dan pembelajaran 

daring(VD) 

Questionnaire 
kuesioner perceived 

stress scale dan 

Coping Strategies 

Inventory untuk 

megukur strategi 

koping 

Analisis Data 

Spearman Ranks 

Test. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

sebagian besar 

tingkat stress 

responden 

berada pada 

kategori stress 

sedang. 

Mahasiswa 

sebagian besar 

kesulitan 

menghadapi 

tuntuan 

keterampilan 

dalam waktu 

terbatas serta 

kesulitan 

berkoordinasi 

dalam pengerjaan 

tugas yang 

diselesaikan 

secara 

berkelompok. 

Sedangkan untuk 

strategi koping 

dalam 

mengatasi stress 

yang paling 

dominan 

digunakan adalah 

strategi koping 

berfokus 

pada masalah 

(problem focused 

coping). 

 

Jurnal 

Keperawatan 

Volume 

 

 (google 

scholar) 
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4.1.2  Karakteristik Studi 

 Lima artikel yang telah diperoleh melalui pemcarian sesuai dengan 

protocol dan registrasi memenuhi kriteria inklusi yang sudah ditetapkan yaitu 

berdasarkan kriteria populasi yang merupakan mahasiswa yang melakukan 

pembelajaran daring. Intervensi yang diinginkan dalam penelitian ini yaitu 

menganalisis karakteristik stress mahasiswa saat pembelajaran daring. Luaran 

yang diinginkan adalah studi yang menjelaskan karakteristik stress mahasiswa 

selama pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 dengan studi desain 

yaitu cross sectional study. Berdasarkan topik dari literatre review yang dilakukan 

tentang tingkat stress mahasiswa selama pembelajaran daring pada masa pandemi 

COVID-19 didapatkan keseluruhan artikel menggunakan studi desain yaitu cross 

sectional study. Keseluruhan penelitian dilakukan secara daring yaitu menyebar 

kuesioner melalui web dan google form.  

4.1.3  Karakteristik Responden Studi 

 Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa responden studi terdiri dari 

beberapa karakteristik berikut penjelasannya: 

a. Usia 

Setiap artikel mengambil responden mahasiswa yang berusia antara 18-23 

tahun. Mahasiswa yang diinklusikan adalah mahasiswa yang masih aktif 

berkuliah serta mengikuti kelas online dan tidak sedang mengerjakan tugas 

akhir.  

b. Jenis kelamin 
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Berdasarkan hasil analisa pada setiap artikel diketahui untuk jenis kelamin 

pada responden studi tidak ditentukan secara spesifik karena pada 

penelitian ini, responden pada seluruh penelitian hampir sama antara laki-

laki dan perempuan dikarenakan studi ini bersifat menyeluruh. 

4.2 Analisis 

4.2.1 Karakteristik Stress Mahasiswa Selama Pandemi COVID-19 

Hasil review dari 5 artikel yang membahas tentang karakteristik stress 

mahasiswa selama pandemi COVID-19 dapat diketahui melalui tabel berikut: 

Tabel 4.2 Karakteristik Stress Mahasiswa Selama Pandemi COVID-19 

No Artikel Hasil temuan 

1 Tingkat Stress 

Akademik 

Mahasiswa dalam 

Pembelajaran Daring 

pada Periode 

Pandemi COVID-19 

 

(Oktariani, Sofah, & 

Putri, 2021) 

Stress mahasiswa selama pandemi COVID-19 

diukur menggunakan kuesioner stress akademik dan 

diketahui bahwa karakteristik stress yang dialami 

mahasiswa selama pandemic COVID-19 adalah 

terkait stress akademik. Stress akademik dibagi 

menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. 

Hal tersebut disebabkan karena berubahnya metode 

pembelajaran diketahui sebagian besar mahasiswa 

mengalami stress dengan tingkat sedang. Pada 

kondisi stress akademik sedang diketahui bahwa 

mahasiswa akan cenderung menjadi mudah marah 

2 Analisis Tingkat 

Stres Akademik 

Pada Mahasiswa 

Selama 

Pembelajaran Jarak 

Jauh Dimasa 

COVID-19 

 

(Harahap, Harahap, 

& Harahap, 2020) 

Stress mahasiswa selama pandemi COVID-19 

diukur menggunakan kuesioner stress yang dibuat 

langsung oleh peneliti, dalam kuesioner membagi 

tingkat stress mahasiswa ke dalam tiga tingkatan 

rendah, sedang, tinggi. Diketahui bahwa 

karakteristik stress yang terjadi pada penelitian ini 

disebabkan oleh tekanan akademik dan perubahan 

metode pembelajaran, stress yang dialami 

mahasiswa juga disebabkan oleh terjadinya 

pandemic yaitu mahasiswa merasa cemas tidak 

dapat bertemu lagi dengan teman-temannya selain 

itu didapatkan hasil bahwa sebagian besar 

responden mengalami stress sedang  

3 Analisis Tingkat 

Stres Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran Daring 

Pada Mata Kuliah 

Statistik Bisnis Di 

Stress mahasiswa selama pandemi COVID-19 pada 

penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

diadaptasi dari instrument DASS 42 yaitu kuesioner 

tentang stress dan disederhanakan menjadi 14 item 

pertanyaan. Penilaian dilakukan menggunakan 

skala likert yaitu: 0 =tidak pernah, 1 = kadang-
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Pendidikan Vokasi 

 

(Maulana & Iswari, 

Analisis Tingkat 

Stres Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran Daring 

Pada Mata Kuliah 

Statistik di 

Pendidikan Vokasi, 

2020) 

kadang, 2 = sering, 3 = sering sekali. Selain itu juga 

digunakan wawancara mendalam kepada beberapa 

mahasiswa untuk mendapatkan informasi yang 

lebih mendetail. Melalui penelitian ini diketahui 

bahwa tingkat stress mahasiswa normal tetapi 

sebagian mahasiswa mengalami stress ringan. 

Diketahui bahwa karakteristik stress yang terjadi 

pada penelitian ini disebabkan oleh tekanan 

akademik dan perubahan metode pembelajaran dari 

pembelajaran secara langsung menjadi 

pembelajaran daring  

4 Pengaruh 

Pembelajaran Daring 

terhadap Stres 

Akademik 

Mahasiswa  

Selama Pandemi 

COVID-19 

 

(Andiarna & 

Kusumawati, 2020) 

Stress mahasiswa selama pandemi COVID-19 

diketahui bahwa tingkat stress dibagi menjadi dua 

tingkatan yaitu ringan dan berat. Sebagian besar 

mahasiswa mengalami stress akademik 

karakteristik stress yang ditunjukkan pada 

penelitian ini diakibatkan oleh adanya perubahan 

metode belajar dari luring (luar jaringan) menjadi 

daring (dalam jaringan).  

5 Stres Pembelajaran 

Online Berhubungan 

Dengan Strategi 

Koping Mahasiswa 

Selama Pandemi 

COVID-19 

 

(Fitriasari, 

Septianingrum, 

Budury, & Khamida, 

2020) 

Stress mahasiswa selama pandemi COVID-19 

berdasarkan analisa stress dibagi menjadi tiga 

tingkatan ringan, sedang, dan berat. Diketahui 

bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stress 

dengan tingkat sedang. Hal tersebut terkait dengan 

karakteristik usia dari responden yang sebagian 

besar responden berusia 20 tahun dimana usia 

berhubungan dengan pengalaman seseorang dalam 

mengahadapi berbagai macam stressor dalam 

hidupnya. Setiap mahasiswa memiliki pengalaman 

yang berbeda dan dipersepsikan berbeda pula 

walaupun dengan stressor yang sama, sehingga 

tingkat stress yang dialami oleh mahasiswa 

tergantung dari pengalaman stress akademik 

individu tersebut.  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 5 artikel terdapat 1 artikel 

yang menyebutkan bahwa karakteristik stress pada penelitian ini sebagian besar 

disebabkan oleh faktor eksternal yaitu adanya perubahan metode pembelajaran 

dari sebelum pandemi pembelajaran dilakukan secara langsung atau luring dan 

saat terjadi pandemi metode pembelajaran diubah menjadi metode daring. Hal 

tersebut dapat menjadi stressor bagi mahasiswa sehingga melalui penelitian 
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diketahui bahwa keempat artikel menyebutkan bahwa permasalahan tingkat stress 

mahasiswa selama pandemi COVID-19 berada pada stress sedang dimana pada 

tingkat stress itu mahasiswa cenderung lebih mudah untuk menjadi marah dan 

emosi, serta tidak stabil dalam mengatur emosinya hal tersebut disebabkan oleh 

banyaknya stressor yang dihadapi pada saat pandemi berlangsung seperti 

perubahan metode belajar dan masih banyak lagi lainnya. Selain itu satu artikel 

menyebutkan bahwa stress mahasiswa selama pandemi COVID-19 ini normal 

yaitu pada penelitian yang dilakukan dengan responden mahasiswa perkuliahan 

mata kuliah statistik. 

4.2.2 Pembelajaran Daring Mahasiswa Selama Pandemi COVID-19 

Hasil review dari 5 artikel yang membahas tentang pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 dapat diketahui melalui tabel berikut: 

Tabel 4.3 Pembelajaran Daring Selama Pandemi COVID-19 

No Artikel Hasil temuan 

1 Tingkat Stress 

Akademik 

Mahasiswa dalam 

Pembelajaran Daring 

pada Periode 

Pandemi COVID-19 

 

(Oktariani, Sofah, & 

Putri, 2021) 

Pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 

berdasarkan analisa dari artikel diketahui bahwa 

pemebelajarn dari dilakukan sebagai solusi untuk 

tetap melakukan pembelajaran ditengah pandemi, 

metode yang digunakan pada pembelajaran daring 

dengan aplikasi diantaranya dengan memanfaatkan 

Whatsapp Group, Google Classroom, Telegram, 

maupun Moodle. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

akan terjadi juga beberapa hambatan pada 

mahasiswa selama proses perkuliahan berlangsung 

yang dilakukan secara daring. Hambatan tersebut 

diantaranya terkendala akibat sinyal, kuota internet 

menjadi boros, adanya perkerjaan rumah yang harus 

dikerjakan, kurangnya pemahaman dalam 

menggunakan flatform pembelajaran, serta tugas 

kuliah yang menumpuk untuk segera diselesaikan 

dan kurangnya pemahaman terhadap materi yang 

dijelaskan oleh dosen 

2 Analisis Tingkat 

Stres Akademik 

Pada Mahasiswa 

Selama 

Pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 

berdasarkan analisa dari artikel diketahui bahwa 

mahasiswa melakukan pembelajaran secara online  
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Pembelajaran Jarak 

Jauh Dimasa 

COVID-19 

 

(Harahap, Harahap, 

& Harahap, 2020) 

3 Analisis Tingkat 

Stres Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran Daring 

Pada Mata Kuliah 

Statistik Bisnis Di 

Pendidikan Vokasi 

 

(Maulana & Iswari, 

Analisis Tingkat 

Stres Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran Daring 

Pada Mata Kuliah 

Statistik di 

Pendidikan Vokasi, 

2020) 

Pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 

berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa 

responden penelitian melakukan pembelajaran 

daring menggunakan platform Google Classroom 

dan dilengkapi dengan video pembelajaran yang 

diunggah pada channel Youtube dari setiap dosen 

yang melakukan perkuliahan 

4 Pengaruh 

Pembelajaran Daring 

terhadap Stres 

Akademik 

Mahasiswa  

Selama Pandemi 

COVID-19 

 

(Andiarna & 

Kusumawati, 2020) 

Pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 

pada penelitian ini diketahui pembelajaran daring 

dilakukan dalam beberapa media. Sebagian besar 

dilakukan dengan menggunakan grup WhatsApp, 

selain itu juga menggunakan grup telegram, zoom, 

google meet, google classroom dan media lain  

5 Stres Pembelajaran 

Online Berhubungan 

Dengan Strategi 

Koping Mahasiswa 

Selama Pandemi 

COVID-19 

 

   

Pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 

diketahui bahwa sebagian besar pembelajaran 

daring menggunakan media online serta dilakukan 

dengan pemberian tugas-tugas  

Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 5 artikel seluruhnya menggunakan 

pembelajaran daring dengan berbagai platform atau media. Paling banyak adalah 

menggunakan aplikasi dari google seperti google meet atau google classroom. 

Berdasarkan analisa juga diketahui bahwa media video pembelajaran juga sering 
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digunakan, video pembelajaran dibagikan melalui Youtube. Mahasiswa juga 

menyatakan banyak sekali tugas saat pembelajaran online.  

4.2.3 Aspek Positif dan Negatif Pembelajaran Daring Selama Pandemi 

COVID-19 

Hasil review dari 5 artikel yang membahas tentang aspek positif dan 

negatif pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 dapat diketahui melalui 

tabel berikut: 

Tabel 4.4 Aspek Positif dan Negatif Pembelajaran Daring Selama Pandemi COVID-

19 

No Artikel Hasil temuan 

1 Tingkat Stress 

Akademik 

Mahasiswa dalam 

Pembelajaran Daring 

pada Periode 

Pandemi COVID-19 

 

(Oktariani, Sofah, & 

Putri, 2021) 

Aspek positif dan negatif pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 berdasarkan analisa 

dari artikel diketahui bahwa aspek negative dari 

adanya pembelajaran daring adalah sebagian besar 

mahasiswa mengalami stress dengan tingkat sedang 

stress tersebut dapat terjadi akibat aspek kognitif 

dikarenakan mahasiswa mengalami kebingungan 

selama pembelajaran daring berlangsung, 

mahasiswa juga mengalami stress yang diakibatkan 

aspek afektif karena mahasiswa merasa tidak 

mampu mengahadapi tuntutan akdemik yaitu tugas 

tugas yang banyak selama pemebelajaran daring. 

Kemudian secara fisiologis mahasiswa juga 

mengeluhkan kesulitan untuk tidur karena tugas 

yang banyak dan secara aspek perilaku yang 

menyebabkan stress diketahui bahwa sebagian 

besar mahasiswa menunda mengerjakan tugas yang 

diberikan. Pada penelitian ini terdapat hubungan 

antara kedua variabel tersebut. Aspek positif pada 

penelitian ini adalah mahasiswa merasakan 

pembelajaran daring jauh lebih mudah karena dapat 

dilakukan dari rumah  

2 Analisis Tingkat 

Stres Akademik 

Pada Mahasiswa 

Selama 

Pembelajaran Jarak 

Jauh Dimasa 

COVID-19 

 

(Harahap, Harahap, 

Aspek positif dan negatif pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 diketahui aspek negatif 

pembelajaran daring adalah sebagian besar 

responden mengalami stress sedan. Mahasiswa 

mengalami stress akademik tingkat sedang hal 

tersebut diakibatkan oleh academic stressor yaitu 

penyebab stres yang bermula dari proses 

pembelajaran seperti tekanan untuk mendapatkan 

nilai yang baik, lamanya belajar, banyaknya tugas, 
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& Harahap, 2020) rendahnya nilai/prestasi dan cemas dalam 

menghadapi ujian. Selain itu berdasarkan analisa 

dari artikel diketahui bahwa mahasiswa melakukan 

pembelajaran secara online melalui aplikasi-

aplikasi yang mendukung kegiatan perkuliahan. 

Aspek positif dari pembelajaran daring adalah dapat 

belajar dimana saja dengan menggunakan berbagai 

platform oleh mahasiswa untuk membantunya 

dalam mengerjakan tugas, menjalani proses 

perkuliahan, melaporkan aktifitas perkuliahan 

secara daring.  

3 Analisis Tingkat 

Stres Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran Daring 

Pada Mata Kuliah 

Statistik Bisnis Di 

Pendidikan Vokasi 

 

(Maulana & Iswari, 

Analisis Tingkat 

Stres Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran Daring 

Pada Mata Kuliah 

Statistik di 

Pendidikan Vokasi, 

2020) 

Aspek positif dan negatif pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 berdasarkan hasil 

analisa diketahu tingkat stress mahasiswa normal 

tetapi sebagian mahasiswa mengalami stress ringan. 

Responden penelitian melakukan pembelajaran 

daring menggunakan platform Google Classroom 

dan dilengkapi dengan video pembelajaran yang 

diunggah pada channel Youtube pada mata kuliah 

statistik bisnis aspek negatif pembelajaran daring 

walaupun demikian ternyata stress yang dialami 

mahasiswa dapat terjadi karena beberapa faktor 

termasuk mata kuliah yang dipelajari, mata kuliah 

statistik mengharuskan mahasiswa untuk berpikir 

kritis dalam menyelesaikan persoalan bisnis dengan 

menerapkan konsep-konsep statistika sehingga hal 

tersebut mengakibatkan mahasiswa menghadapi 

stress akademik. 

4 Pengaruh 

Pembelajaran Daring 

terhadap Stres 

Akademik 

Mahasiswa  

Selama Pandemi 

COVID-19 

 

(Andiarna & 

Kusumawati, 2020) 

Aspek positif dan negatif pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 diketahui bahwa 

sebagian besar mahasiswa mengalami stress 

akademik yang diakibatkan oleh adanya perubahan 

metode belajar dari luring (luar jaringan) menjadi 

daring (dalam jaringan) dimana aspek positif dari 

perubahan metode adaklah memudahkan akses 

perkuliahan dari mana saja pada penelitian ini 

diketahui pembelajaran daring dilakukan dalam 

beberapa media. Sebagian besar dilakukan dengan 

menggunakan grup WhatsApp, selain itu juga 

menggunakan grup telegram, zoom, google meet, 

google classroom dan media lain. Pembelajaran 

daring menuntut seorang mahasiswa untuk lebih 

aktif belajar mandiri selama mengikuti kelas online. 

Aspek negatif pembelajaran daring dapat terjadi 

dari banyaknya tugas yang diterima oleh mahasiswa 

dan terdapat banyak keterbatasan dalam proses 

pembelajaran daring. Rasa ketidakpuasan 

mahasiswa selama proses pembelajaran daring 

membuat mahasiswa merasa berat dan sulit 

memahami materi perkuliahan. Banyak mahasiswa 
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yang merasa jika pembelajaran tatap muka bisa 

membuat mahasiswa lebih mudah memahami 

penjelasan dosen. Hal seperti ini yang membuat 

mahasiswa muncul rasa ketakutan akan kemajuan 

akademiknya. Rasa gagal dalam mencapai target 

yang diharapkan. Tekanan harus mampu belajar 

mandiri, konsentrasi tinggi dalam memperhatikan 

penjelasan dosen selama perkuliahan yang sering 

terkendala signal sehingga tidak terdengar jelas 

suara dosen, lelah dengan tugas yang menumpuk 

sebagai evaluasi selama proses pembelajaran, 

tekanan dari orang tua, dan pembengkakan biaya 

kuota internet membuat mahasiswa stres dengan 

kehidupan akademiknya. Mahasiswa timbul rasa 

khawatir dengan nilai hasil akademik, sehingga 

terjadi stres akademik. 

5 Stres Pembelajaran 

Online Berhubungan 

Dengan Strategi 

Koping Mahasiswa 

Selama Pandemi 

COVID-19 

 

(Fitriasari, 

Septianingrum, 

Budury, & Khamida, 

2020) 

Aspek positif dan negatif pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 diketahui bahwa aspek 

negatif pembelajaran daring terjadi dilihat dari 

sebagian besar mahasiswa mengalami stress tingkat 

sedang mahasiswa mengalami stress karena 

tuntutan untuk menguasai keterampilan dan 

pengetahuan yang luas dalam waktu terbatas 

perubahan kebiasaan pembelajaran dilakukan 

secara mandiri tanpa adanya 

interaksi social dengan mahasiswa lain serta 

kesulitan berkoordinasi dalam pengerjaan tugas 

yang diselesaikan secara kelompok responden pada 

penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan, hal 

tersebut juga menjadi salah satu alasan 

bertambahnya stressor pada mahasiswa karena 

kurikulum mahasiswa keperawatan merupakan 

gabungan antara praktik dan pengetahuan sehingga 

mahasiswa harus memiliki kompetensi yang tinggi 

dalam menguasai kedua hal tersebut. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa aspek positif dan negatif 

pembelajaran daring yang diberlakukan oleh semua perguruan tinggi selama 

pandemi COVID-19 yang pertama terkait tingkat stress mahasiswa yang dapat 

terjadi karena pembelajaran daring yang berlangsung mewajibkan para mahasiswa 

untuk memiliki koneksi internet yang stabil, memiliki fasilitas yang memadai 

untuk melakukan perkuliahan daring serta mengerjakan berbagai macam tugas 

yang sudah diberikan oleh dosen tepat waktu. Selain itu pembelajaran dilakukan 
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secara mandiri tanpa adanya interaksi social dengan mahasiswa lain serta 

kesulitan berkoordinasi dalam pengerjaan tugas yang diselesaikan secara 

kelompok Hal tersebut dapat meningkatkan stress yang dialami oleh mahasiswa.  
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BAB V 

PEMBAHASAN  

5.1 Karakteristik Stress Mahasiswa Selama Pandemi COVID-19 

Hasil literature review dari lima artikel diketahui bahwa tingkat stress 

mahasiswa selama pandemi COVID-19 diukur menggunakan kuesioner stress 

akademik dan diketahui karakteristik stress yang dialami mahasiswa selama 

pandemic COVID-19 adalah terkait stress akademik, hal tersebut disebabkan 

karena berubahnya metode pembelajaran diketahui sebagian besar mahasiswa 

mengalami stress dengan tingkat sedang. Pada kondisi stress akademik sedang 

diketahui bahwa mahasiswa akan cenderung menjadi mudah marah. Penelitian 

selanjutnya menyatakan bahwa karakteristik stress yang terjadi pada penelitian ini 

disebabkan oleh tekanan akademik dan perubahan metode pembelajaran, stress 

yang dialami mahasiswa juga disebabkan oleh terjadinya pandemi yaitu 

mahasiswa merasa cemas tidak dapat bertemu lagi dengan teman-temannya selain 

itu didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden mengalami stress sedang. 

Selanjutnya karakteristik stress mahasiswa selama pandemi COVID-19 

penelitian menggunakan wawancara mendalam kepada beberapa mahasiswa untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendetail. Melalui penelitian ini diketahui 

bahwa tingkat stress mahasiswa normal tetapi sebagian mahasiswa mengalami 

stress ringan. Diketahui bahwa karakteristik stress yang terjadi pada penelitian ini 

disebabkan oleh tekanan akademik dan perubahan metode pembelajaran dari 

pembelajaran secara langsung menjadi pembelajaran daring selain itu penelitian 

lainnya menyebutkan stress mahasiswa selama pandemi COVID-19 diketahui 
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bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stress akademik karakteristik stress 

yang ditunjukkan pada penelitian ini diakibatkan oleh adanya perubahan metode 

belajar dari luring (luar jaringan) menjadi daring (dalam jaringan) fakta lain 

diketahui terkait dengan karakteristik usia dari responden yang sebagian besar 

responden berusia 20 tahun dimana usia berhubungan dengan pengalaman 

seseorang dalam mengahadapi berbagai macam stressor dalam hidupnya. Setiap 

mahasiswa memiliki pengalaman yang berbeda dan dipersepsikan berbeda pula 

walaupun dengan stressor yang sama, sehingga tingkat stress yang dialami oleh 

mahasiswa tergantung dari pengalaman stress akademik individu tersebut.  

Berbagai macam hambatan yang terjadi selama proses perkuliahan 

dialihkan secara daring tentu akan menimbulkan kecemasan pada mahasiswa yang 

melakukan pembelajaran daring hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa. Karna kecemasan cenderung menghasilkan kebingungan dan distorsi 

persepsi. Distorsi tersebut tentu akan menganggu proses pembelajaran dengan 

menurunkan kemampuan dalam memusatkan perhatian (Fauzi, 2020). Cemas 

yang terjadi secara berkepanjangan pada mahasiswa akan mengakibatkan 

terjadinya stress yang dapat mengganggu aktivitas serta kegiatan belajar dari 

mahasiswa. Stress akademik dapat terjadi diakibatkan adanya akademik stressor 

(Barseli, Ifdil, & Fitria, 2020). 

Penelitian yang dilakukan di kota Malang menyebutkan bahwa salah satu 

penyebab stres selama pandemi COVID-19 yaitu tidak dapat bertemu dengan 

orang-orang yang disayangi termasuk teman perkuliahan. Peneliti lain juga 

menyebutkan bahwa dalam kegiatan akademik mahasiswa bersaing dalam 
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prestasi, sehingga menjadi penyebab stres, namun dalam situasi pandemi COVID-

19 ini penyebab stress bukan karena persaingan akademiknya, namun karena 

mereka tidak dapat bertemu secara fisik (Livana, Mubin, & Basthomi, 2020).  

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada sebelum pandemic menyebutkan 

bahwa relasi dan hubungan baik antara teman di bangku perkuliahan menjadi 

faktor paling dominan yang mengakibatkan stress yang dialami mahasiswa. 

Persaingan dengan sesama mahasiswa akan mengakibatkan seseorang untuk terus 

berpikir lebih unggul dalam berbagai macam hal dibandingkan dengan temannya 

hal tersebut akan meningkatkan beban tugas sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya stress akademik (Maharani, 2017). 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa stress dapat terjadi akibat 

mahasiswa dengan beban kurikulum yang mengharuskan adanya praktik dan juga 

pembelajaran teori dimana praktik yang dilakukan mahasiswa mengharuskan 

mahasiswa dapat mengaplikasikan semua ilmu yang didapatkan sementara dengan 

pembelajaran daring mahasiswa tidak dapat mengaplikasikan pembelajaran 

praktek laboratorium karena ketidaktersediaan alat. Praktek laboratorium 

merupakan kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan seluruh teori yang 

didapat dikelas sebelum mahasiswa mengaplikasikannya ke dalam suatu kondisi 

yang nyata yaitu lahan praktek (Livana, Mubin, & Basthomi, 2020). 

Stress akademik yang dihadapi mahasiswa juga masalah ekonomi, 

kekhawatiran tentang masa depan yang tidak jelas, masalah dan peluang sosial, 

harapan akan dirinya sendiri, jarak jauh dari orang tua dan sanak saudara, serta 

permasalahan pribadi lain. Faktor akademik juga menyumbangkan potensi stres, 
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misalnya karena perubahan gaya belajar dari sekolah menengah ke pendidikan 

tinggi, tugas-tugas perkuliahan, target pencapaian nilai, serta prestasi akademik. 

Tingkat stres yang meningkat di kalangan mahasiswa dapat mengakibatkan 

penurunan prestasi akademis dan dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental 

mahasiswa (Parait, Rynjah, Joplin, & Kharjana, 2014).  

Berdasarkan hasil analisa peneliti menyimpulkan bahwa pada penelitian 

diketahui tingkat stress mahasiswa selama pandemi COVID-19 sebagian besar 

adalah stress tingkat sedang. Karakteristik stress yang dialami sebagian besar 

merupakan stress akademik sedang diketahui bahwa mahasiswa akan cenderung 

menjadi mudah marah serta tidak stabil dalam mengatur emosinya hal tersebut 

disebabkan oleh banyaknya stressor yang dihadapi pada saat pandemi berlangsung 

seperti perubahan metode belajar dan masih banyak lagi lainnya. Selain itu tingkat 

stress dapat dipengaruhi oleh pengalaman seseorang dalam mengahadapi berbagai 

macam stressor dalam hidupnya. Setiap mahasiswa memiliki pengalaman yang 

berbeda dan dipersepsikan berbeda pula walaupun dengan stressor yang sama, 

sehingga tingkat stress yang dialami oleh mahasiswa tergantung dari pengalaman 

stress akademik individu tersebut. 

5.2 Pembelajaran Daring Selama Pandemi COVID-19 

Berdasarkan analisa dari 5 artikel diketahui bahwa pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 dilakukan sebagai solusi untuk tetap melakukan 

pembelajaran ditengah pandemi, metode yang digunakan pada pembelajaran 

daring dengan aplikasi diantaranya dengan memanfaatkan Whatsapp Group, 

Google Classroom, Telegram, maupun Moodle. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
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akan terjadi juga beberapa hambatan pada mahasiswa selama proses perkuliahan 

berlangsung yang dilakukan secara daring. Hambatan tersebut diantaranya 

terkendala akibat sinyal, kuota internet menjadi boros, adanya perkerjaan rumah 

yang harus dikerjakan, kurangnya pemahaman dalam menggunakan flatform 

pembelajaran, serta tugas kuliah yang menumpuk untuk segera diselesaikan dan 

kurangnya pemahaman terhadap materi yang dijelaskan oleh dosen. Selanjutnya 

pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 berdasarkan analisa dari artikel 

diketahui bahwa mahasiswa melakukan pembelajaran secara online. Pembelajaran 

daring yang dilakukan pada penelitian selanjutnya diketahui bahwa responden 

penelitian melakukan pembelajaran daring menggunakan platform Google 

Classroom dan dilengkapi dengan video pembelajaran yang diunggah pada 

channel Youtube dari setiap dosen yang melakukan perkuliahan. Pada penelitian 

selanjutnya Pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 pada penelitian ini 

diketahui pembelajaran daring dilakukan dalam beberapa media. Sebagian besar 

dilakukan dengan menggunakan grup WhatsApp, selain itu juga menggunakan 

grup telegram, zoom, google meet, google classroom dan media lain. 

Dan pada penelitian yang terakhir diketahui bahwa Pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 diketahui bahwa sebagian besar pembelajaran daring 

menggunakan media online serta dilakukan dengan pemberian tugas-tugas 

(Fitriasari, Septianingrum, Budury, & Khamida, 2020). Pembelajaran daring 

menjadi alternative dari semua sekolah dan perguruan tinggi untuk tetap bisa 

menjalankan fungsi perguruan tinggi dalam hal ini belajar dan mengajar di tengah 

pandemi yang masih terus saja meningkat seperti saat ini. Pembelajaran daring 



46 

 

 
 

yang diimplentasikan di tengah terhalangnya proses belajar dinilai tidak maksimal 

dan bahkan menunjukkan masih ada ketidakpastian di kalangan pendidik untuk 

beradaptasi di iklim digital (Anugrahana, 2020).  

Pembelajaran secara daring (dalam jaringan) merupakan penerapan dari 

pendidikan jarak jauh. Pembelajaran dengan cara ini bertujuan untuk menjaga 

kesehatan dan keselamatan peserta didik. 

Oleh karena itu, pembelajaran daring akan memberikan kesempatan 

peserta didik untuk tetap dapat mengikuti suatu pelajaran atau mata kuliah tertentu 

tanpa adanya batasan jarak dan waktu. Meski telah disepakati, pembelajaran 

daring masih menimbulkan kontroversi. Bagi tenaga pengajar, pembelajaran 

daring hanya efektif untuk penugasan, sedangkan untuk membuat peserta didik 

memahami materi pembelajaran secara daring dinilai sulit. Selain itu, kemampuan 

teknologi dan ekonomi setiap peserta didik berbeda-beda. Tidak semua peserta 

didik memiliki fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran daring. 

Koneksi internet yang tidak memadai, perangkat yang tidak mendukung, 

dan kuota internet yang mahal menjadi penghambat pembelajaran daring. Namun, 

pembelajaran harus terus berlanjut (Andiarna & Kusumawati, 2020). Penugasan 

kepada mahasiswa dilakukan melalui berbagai cara, diantaranya dengan 

memanfaatkan Whatsapp Group, Google Classroom, Telegram, maupun Moodle. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa akan terjadi juga beberapa hambatan pada 

mahasiswa selama proses perkuliahan berlangsung yang dilakukan secara daring. 

Hmbatan tersebut diantaranya terkendala akibat sinyal, kuota internet menjadi 

boros, adanya perkerjaan rumah yang harus dikerjakan, kurangnya pemahaman 
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dalam menggunakan flatform pembelajaran, serta tugas kuliah yang menumpuk 

untuk segera diselesaikan dan kurangnya pemahaman terhadap materi yang 

dijelaskan oleh dosen (Pawicara & Conilie, 2020). 

Berbagai macam hambatan yang terjadi selama proses perkuliahan 

dialihkan secara daring tentu akan menimbulkan kecemasan pada Mahasiswa 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Karna kecemasan cenderung 

menghasilkan kebingungan dan distorsi persepsi. Distorsi tersebut tentu akan 

menganggu proses pembelajaran dengan menurunkan kemampuan dalam 

memusatkan perhatian (Fauzi, 2020).  

Berdasarkan hasil analisa dari 5 artikel penliti dapat menyimpulkan bahwa 

seluruh penelitian pembelajaran daring dilakukan dengan berbagai platform atau 

media untuk berkomunikasi dengan mahasiswa. Paling sering adalah 

menggunakan aplikasi dari google seperti google meet atau google classroom. 

Berdasarkan analisa juga diketahui bahwa media video pembelajaran juga sering 

digunakan, video pembelajaran dibagikan melalui Youtube. Meski telah 

disepakati, pembelajaran daring masih menimbulkan kontroversi. Bagi tenaga 

pengajar, pembelajaran daring hanya efektif untuk penugasan, sedangkan untuk 

membuat peserta didik memahami materi pembelajaran secara daring dinilai sulit.  

Selain itu, kemampuan teknologi dan ekonomi setiap peserta didik 

berbeda-beda. Tidak semua peserta didik memiliki fasilitas yang menunjang 

kegiatan pembelajaran daring. Koneksi internet yang tidak memadai, perangkat 

yang tidak mendukung, dan kuota internet yang mahal menjadi penghambat 

pembelajaran daring. Namun, pembelajaran harus terus berlanjut. 
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5.3 Aspek Positif dan Negatif Pembelajaran Daring Selama Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan analisa dari lima artikel diketahui bahwa Aspek positif dan 

negatif pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 berdasarkan analisa dari 

artikel diketahui bahwa aspek negative dari adanya pembelajaran daring adalah 

sebagian besar mahasiswa mengalami stress dengan tingkat sedang stress tersebut 

dapat terjadi akibat aspek kognitif dikarenakan mahasiswa mengalami 

kebingungan selama pembelajaran daring berlangsung, mahasiswa juga 

mengalami stress yang diakibatkan aspek afektif karena mahasiswa merasa tidak 

mampu mengahadapi tuntutan akdemik yaitu tugas tugas yang banyak selama 

pemebelajaran daring. Kemudian secara fisiologis mahasiswa juga mengeluhkan 

kesulitan untuk tidur karena tugas yang banyak dan secara aspek perilaku yang 

menyebabkan stress diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa menunda 

mengerjakan tugas yang diberikan. Pada penelitian ini terdapat hubungan antara 

kedua variabel tersebut. Aspek positif pada penelitian ini adalah mahasiswa 

merasakan pembelajaran daring jauh lebih mudah karena dapat dilakukan dari 

rumah. Aspek positif dan negatif pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 

diketahui aspek negatif pembelajaran daring adalah sebagian besar responden 

mengalami stress sedang.  

Mahasiswa mengalami stress akademik tingkat sedang hal tersebut 

diakibatkan oleh academic stressor yaitu penyebab stres yang bermula dari proses 

pembelajaran seperti tekanan untuk mendapatkan nilai yang baik, lamanya belajar, 

banyaknya tugas, rendahnya nilai/prestasi dan cemas dalam menghadapi ujian. 
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Selain itu berdasarkan analisa dari artikel diketahui bahwa mahasiswa melakukan 

pembelajaran secara online melalui aplikasi-aplikasi yang mendukung kegiatan 

perkuliahan. Aspek positif dari pembelajaran daring adalah dapat belajar dimana 

saja dengan menggunakan berbagai platform oleh mahasiswa untuk membantunya 

dalam mengerjakan tugas, menjalani proses perkuliahan, melaporkan aktifitas 

perkuliahan secara daring 

Aspek positif dan negatif pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 

berdasarkan hasil analisa diketahu tingkat stress mahasiswa normal tetapi 

sebagian mahasiswa mengalami stress ringan. Responden penelitian melakukan 

pembelajaran daring menggunakan platform Google Classroom dan dilengkapi 

dengan video pembelajaran yang diunggah pada channel Youtube pada mata 

kuliah statistik bisnis aspek negatif pembelajaran daring walaupun demikian 

ternyata stress yang dialami mahasiswa dapat terjadi karena beberapa faktor 

termasuk mata kuliah yang dipelajari, mata kuliah statistik mengharuskan 

mahasiswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan bisnis dengan 

menerapkan konsep-konsep statistika sehingga hal tersebut mengakibatkan 

mahasiswa menghadapi stress akademik.  

Selanjutnya Aspek positif dan negatif pembelajaran daring selama 

pandemi COVID-19 diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stress 

akademik yang diakibatkan oleh adanya perubahan metode belajar dari luring 

(luar jaringan) menjadi daring (dalam jaringan) dimana aspek positif dari 

perubahan metode adaklah memudahkan akses perkuliahan dari mana saja pada 

penelitian ini diketahui pembelajaran daring dilakukan dalam beberapa media. 
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Sebagian besar dilakukan dengan menggunakan grup WhatsApp, selain itu juga 

menggunakan grup telegram, zoom, google meet, google classroom dan media 

lain. Pembelajaran daring menuntut seorang mahasiswa untuk lebih aktif belajar 

mandiri selama mengikuti kelas online. 

Aspek negatif pembelajaran daring dapat terjadi dari banyaknya tugas 

yang diterima oleh mahasiswa dan terdapat banyak keterbatasan dalam proses 

pembelajaran daring. Rasa ketidakpuasan mahasiswa selama proses pembelajaran 

daring membuat mahasiswa merasa berat dan sulit memahami materi perkuliahan. 

Banyak mahasiswa yang merasa jika pembelajaran tatap muka bisa membuat 

mahasiswa lebih mudah memahami penjelasan dosen. Hal seperti ini yang 

membuat mahasiswa muncul rasa ketakutan akan kemajuan akademiknya. Rasa 

gagal dalam mencapai target yang diharapkan. Tekanan harus mampu belajar 

mandiri, konsentrasi tinggi dalam memperhatikan penjelasan dosen selama 

perkuliahan yang sering terkendala signal sehingga tidak terdengar jelas suara 

dosen, lelah dengan tugas yang menumpuk sebagai evaluasi selama proses 

pembelajaran, tekanan dari orang tua, dan pembengkakan biaya kuota internet 

membuat mahasiswa stress dengan kehidupan akademiknya. 

Mahasiswa timbul rasa khawatir dengan nilai hasil akademik, sehingga 

terjadi stress akademik (Andiarna & Kusumawati, 2020). Kemudian Tingkat 

stress mahasiswa pada pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 diketahui 

bahwa aspek positif dan negatif pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 

diketahui bahwa aspek negatif pembelajaran daring terjadi dilihat dari sebagian 

besar mahasiswa mengalami stress tingkat sedang mahasiswa mengalami stress 
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karena tuntutan untuk menguasai keterampilan dan pengetahuan yang luas dalam 

waktu terbatas perubahan kebiasaan pembelajaran dilakukan secara mandiri tanpa 

adanya interaksi social dengan mahasiswa lain serta kesulitan berkoordinasi 

dalam pengerjaan tugas yang diselesaikan secara kelompok responden pada 

penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan, hal tersebut juga menjadi salah satu 

alasan bertambahnya stressor pada mahasiswa karena kurikulum mahasiswa 

keperawatan merupakan gabungan antara praktik dan pengetahuan sehingga 

mahasiswa harus memiliki kompetensi yang tinggi dalam menguasai kedua hal 

tersebut (Fitriasari, Septianingrum, Budury, & Khamida, 2020).  

Stress akademik disebabkan oleh tekanan akademis meningkat, sistem 

pendidikan, dan tugas berlebihan yang mana mempengaruhi proses berpikir, fisik, 

emosi. Pada hakikatnya, kata stress merujuk pada sebuah keadaan atau kondisi 

seseorang yang sedang mengalami tuntutan emosi yang berlebihan dan adanya 

suatu keadaan yang dapat mengakibatkan munculnya suatu gejala, seperti depresi, 

adanya kelelahan kronis yang dialami, mudah emosi, marah, dan selalu gelisah 

(Sagita, Daharnis, & Syahniar, 2017). Masalah yang dihadapi mahasiswa pada 

masa pendemi COVID-19 merupakan permasalahan yang diakibatkan oleh 

tuntutan akademi yang berkaitan dengan model belajar secara daring. 

Proses belajar menggunakan media online akan membuat mahasiswa lebih 

lelah karena hal tersebut berkaitan dengan metode belajar yang monoton sehingga 

membuat mahasiswa lebih sering merasa bosan (Syofian, 2020). Perasaan bosan 

muncul akibat mahasiswa tidak dapat berinteraksi secara langsung baik dengan 

guru maupun teman mereka, sehingga komunikasi yang berlangsung tidak bersifat 
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dua arah hal tersebut diperparah lagi dengan durasi menatap layar laptop dan hp 

yang cukup lama (Grubic, Badovinac, & Johri, 2020). Dimana normalnya 

perkuliahan 1 SKS berlangsung selama 40 menit. Jika mata kuliah yang dilakukan 

lebih dari 1 SKS maka mahasiswa akan semakin merasa bosan ditambah lagi 

dengan metode atau cara perkuliahan yang digunakan tidak menarik. 

Selain itu stress akademik selama pembelajaran daring dapat berlangsung 

akibat komunikasi yang berlangsung tidak secara 2 arah jadi pemberi informasi 

tidak bisa mengevaluasi secara langsung bagaimana tingkat pemahaman si 

penerima informasi (Maharani, 2017). Selama pembelajaran dialihkan secara 

daring, mahasiswa dituntut untuk harus serba bisa dalam menyesuaikan diri 

selama pembelajaran daring, yang mana mahasiswa harus bisa cepat, tanggap 

dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan 

memanfaatkan berbagai platform pembelajaran (Rosali, 2020). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa akan terjadi juga beberapa hambatan pada mahasiswa selama 

proses perkuliahan berlangsung yang dilakukan secara daring. 

Hambatan tersebut diantaranya terkendala akibat sinyal, kuota internet 

menjadi boros, adanya perkerjaan rumah yang harus dikerjakan, kurangnya 

pemahaman dalam menggunakan flatform pembelajaran, serta tugas kuliah yang 

menumpuk untuk segera diselesaikan dan kurangnya pemahaman terhadap materi 

yang dijelaskan oleh dosen (Pawicara & Conilie, 2020). Berbagai macam 

hambatan yang terjadi selama proses perkuliahan dialihkan secara daring tentu 

akan menimbulkan kecemasan pada Mahasiswa yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar mahasiswa. Karna kecemasan cenderung menghasilkan kebingungan dan 
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distorsi persepsi. Distorsi tersebut tentu akan menganggu proses pembelajaran 

dengan menurunkan kemampuan dalam memusatkan perhatian (Barseli, Ifdil, & 

Fitria, 2020). 

Beberapa studi yang dilakukan menyatakan bahwa sebagian besar 

mahasiswa memiliki rentang stress berat dikarenakan pengaruh manajemen waktu 

yang kurang baik. Sebagian mahasiswa mengalami stress sangat berat karena 

tidak memiliki kemampuan memajemen diri sehingga menimbulkan beberapa 

keluhan dari fisik, perilaku maupun Fisiologis seperti mudah sakit, pusing, 

melakukan penundaan penyelesaian tugas dan adanya gangguan tidur (Sekar, 

Ananda, & Apsar, 2020).  

Berdasarkan analisa dari lima artikel peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran daring menuntut seorang mahasiswa untuk lebih aktif belajar 

mandiri selama mengikuti kelas online. Tingkat stress dapat terjadi karena selama 

pembelajaran daring banyak tugas yang diterima oleh mahasiswa dan terdapat 

banyak keterbatasan dalam proses pembelajaran daring. Rasa ketidakpuasan 

mahasiswa selama proses pembelajaran daring membuat mahasiswa merasa berat 

dan sulit memahami materi perkuliahan. Banyak mahasiswa yang merasa jika 

pembelajaran tatap muka bisa membuat mahasiswa lebih mudah memahami 

penjelasan dosen. 

Hal seperti ini yang membuat mahasiswa muncul rasa ketakutan akan 

kemajuan akademiknya. Rasa gagal dalam mencapai target yang diharapkan. 

Tekanan harus mampu belajar mandiri, konsentrasi tinggi dalam memperhatikan 
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penjelasan dosen selama perkuliahan yang sering terkendala signal sehingga tidak 

terdengar jelas suara dosen, lelah dengan tugas yang menumpuk sebagai evaluasi 

selama proses pembelajaran, tekanan dari orang tua, dan pembengkakan biaya 

kuota internet membuat mahasiswa stres dengan kehidupan akademiknya. 

Mahasiswa timbul rasa khawatir dengan nilai hasil akademik, sehingga terjadi 

stress akademik.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari beberapa artikel tentang tingkat stress mahasiswa 

selama pembelajaran daring pada masa pandemic COVID-19 dapat disimpulkan:  

6.1.1 Karakteristik Stress Mahasiswa Selama Pandemi COVID-19  

 Karakteristik stress berdasarkan hasil analisa diketahui sebagian besar 

disebabkan oleh faktor eksternal yaitu adanya perubahan metode pembelajaran 

dari sebelum pandemi pembelajaran dilakukan secara langsung atau luring dan 

saat terjadi pandemi metode pembelajaran diubah menjadi metode daring. Hal 

tersebut dapat menjadi stressor bagi mahasiswa sehingga melalui penelitian 

diketahui bahwa keempat artikel menyebutkan bahwa permasalahan tingkat stress 

mahasiswa selama pandemi COVID-19 berada pada stress sedang dimana pada 

tingkat stress itu mahasiswa cenderung lebih mudah untuk menjadi marah dan 

emosi, serta tidak stabil dalam mengatur emosinya hal tersebut disebabkan oleh 

banyaknya stressor yang dihadapi pada saat pandemi berlangsung seperti 

perubahan metode belajar dan masih banyak lagi lainnya. 

6.1.2 Pembelajaran Daring Selama Pandemi COVID-19 

 Pembelajaran daring dilakukan dengan berbagai platform atau media 

untuk berkomunikasi dengan mahasiswa. Paling sering adalah menggunakan 

aplikasi dari google seperti google meet atau google classroom. Meski telah 

disepakati, pembelajaran daring masih menimbulkan dilema. Kemampuan 

teknologi dan ekonomi setiap peserta didik berbeda-beda. Tidak semua peserta 



56 

 

 
 

didik memiliki fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran daring. Koneksi 

internet yang tidak memadai, perangkat yang tidak mendukung, dan kuota internet 

yang mahal menjadi penghambat pembelajaran daring. Namun, pembelajaran 

harus terus berlanjut. 

6.1.3 Aspek Positif dan Negatif Pembelajaran Daring Mahasiswa Selama 

Pada Masa Pandemi COVID-19 

 Pembelajaran daring menuntut seorang mahasiswa untuk lebih aktif 

belajar mandiri selama mengikuti kelas online. Tingkat stress dapat terjadi karena 

selama pembelajaran daring banyak tugas yang diterima oleh mahasiswa dan 

terdapat banyak keterbatasan dalam proses pembelajaran daring. Rasa 

ketidakpuasan mahasiswa selama proses pembelajaran daring membuat 

mahasiswa merasa berat dan sulit memahami materi perkuliahan. Banyak 

mahasiswa yang merasa jika pembelajaran tatap muka bisa membuat mahasiswa 

lebih mudah memahami penjelasan dosen. Hal seperti ini yang membuat 

mahasiswa muncul rasa ketakutan akan kemajuan akademiknya. Rasa gagal dalam 

mencapai target yang diharapkan. Tekanan harus mampu belajar mandiri, 

konsentrasi tinggi dalam memperhatikan penjelasan dosen selama perkuliahan 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti menyarankan beberapa 

hal sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan literature review dapat menambah pengetahuan terkait 

tingkat stress mahasiswa selama pembelajaran daring pada masa 
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pandemi COVID-19 serta dapat diaplikasikan pada saat melakukan 

asuhan keperawatan pada remaja. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan  

Diharapkan hasil literature review ini dapat menambah bahan refrensi 

bagi institusi pendidikan mengenai tingkat stress mahasiswa selama 

pembelajaran daring pada masa pandemi serta para pengajar dapat 

mencari cara untuk mengurangi tingkat stress pada mahasiswa 

3. Bagi Masyarakat  

Diharapkan masyarakat atau mahasiswa yang melakukan pembelajaran 

daring dapat memahi masalah yang disebebkan tentang pembelajaran 

daring yang mereka alami  
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